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CERSA: AREN = 
ANAKAN ANK PR ae dari pagi knakdhah guduk diterimja 
natahari, Sekarang Bapak diuinta nermberi amanat, Bapak. nenghendaki 
agar supaja enanat itu didengariran oleh senua,= dus arga oleh anak- 
anak konfigurasi=, dengan pemusatan pikiran jang tidak. terganggu. 
“arena itu, reskipun Bapak Pak ianh semangat jang 'bêrkobar-kobar 
didalan dađanu, sehingga kanu tiđak perduli ĉibakar oleh nataharip - 
Bapak minta kepađanu pindah tenpat Gisebelah sini, tenpat tewe 
Silahkan! Ini printah Bapak! Bapak nenerintahkan kanu nak- 
anak konfigurasi pindah keteupat jang teduh, Berdiri senuap 
Banbang, printahkan pindah ke ctenpat jang teduh disebelah sini. 
Kalau engkau tidak turut printah Bapak, Bapak tidak pidato. 
Pindah! AEE 
Ja apa bolen buat, jang čisini djuga boleh nacju saŭpai ke 
pagar ini, Ja buka pagar, boleh nesuk disini tenpat duduki ssssesoo 
` Nah, sekarang tenang-tenang sudah, Sekarang sudah berhenti 
desak-nentesake Dian, Sekali lagi, diane 


N E ja PN A E bukan Amiki Bukan nain gegap-genpitanja rakjet: 


Orang jang tidak nengerti, dikira ini adalah djor-djoran, iiengerti 
djor-êjoran? Donba-lonbaan, antara PZI dan SNI! Orang jang tičak 


mengerti, dikiranja GJO“ JOTAN Tapi sauda ra-sauĉara, wipána pun 


ajor-djoran, unparapun lonba elonbaan saja tidak keberatan, Asal 
djor-djoran ncncjalankêan ilanipol-Usdelk, Djor-êjoran nendjalankan 
Tri bhakti, Djor-djoran end jalanan adjinat liua aêjaran Bung 
Karno. Yan denikijan telah kukataian tenpo hari, saja nalahan à 
mengandjurkan, hajo lonba-lonbaan;, djor-dajoran, nend jalankan Hanipol 
dan segala printah des 'Tipaċa neyolusi., pekarang sudah njata, djor- 
djoran, Ja menang saudara-saulara, didalan suatu perdjoangan 
masing-masing golongan, bahkan masing-;asing nanusia diĉalan perdjo- 
engan itu nenberi semanget can i.erberi tenaga, uenberi sezala 
apa jang ada pacanja utus tertjapainja tuđjuan revolusi, 

Aribil misalnja, Bapak ja, Bung Kemo ini. Vuumyja Bung ‘arno 

sudah 64 tahun, Tapi Bapak tidak wau kalah. ĉenzan siapa pun, 

hajo Gjor-djoren, Djor-djoran berdjoang, djor-djoran berêjoangi 

38 tahun sudah saudara-sawara, seđjax lahir apa jang ĉina- 
Hakan i'arhaenisne, 38 tahun jang lalu, Pada waktu itu tahun. 1927, 
Pada waktu itu engkau dari konfigurasi ini belua lahir, belunn, 
ialah, sebagai kukatakan keuarin di =uktanar'iiuharmadian, sebagai 
kukatakan di i-uktanar unat Katholik, sebagai kukatakan êipidato 


 peńantjangan tiang pertana 
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penantjengan tiang pertana Poma eteran, pada watu Atu pebagedan 
besar ĉaripala kanu ini, nasih ciãalannja xantongNja Tuhan, Artinja 
belun lahir, Belun berada ĉinucsa buni ini, tahun27. Belu: dilahir- 
kan- činuka' buni. inie K Y tei 
En SAES an A aj a. ki a gan ina Aji, SAPA A sa pi 
kai jerita seđir sebabzsucah. pernan Sapar $i akane 
Dulu, sebelui: tahun !27 itu, rajat Indonesia telal Sulai berêdnang, 
Ber joang untur apa jang serarang kita nanasan, àvanat Pencèritaan 
atjat. Avanat Penderitaan Rakjat TTU RRTM negara. inêmnesia, jeng 
uetdeka, Dua, satu sandangan jang ađil dan akur, tanpa penghisapan 
nanusia lc ata manusia, Tiga, satu dunia barus Persahabatan ĉë ri pada 
serua pangsa.. patu čunia KAB tanpa penghisapan anusia .-epada 
Janusia den bangsa kepada bangsa. 

Sebagai engkau ketahui geraran ini pada hal kelatnja ĉi: urat 
tahun 1908. Dan gerakan ini ain lana pakin nenčjalar, nakin SAIN 
lana iakin nenčjalar, dari tahun itu, iula-nula ketjil-ketjilan, #9 ped 
keauĉian tanbah besar, tazbah besar, tarba besar, taribah tendjalr , 
ta bah :Įenđjalar, ta2bah uendalais &rcechirnja saučara-saučara, 
kita neuiliki satu gerakan rakjat jang haipir neliputi seluruh massa, 

lassa Gengan s dua. Apa artinja nassa, dengan s dua? 
Beda dengan nasa dengan s satv, Lasa deérgan s satu artinja,_ waktu, 
tenpo. iasa kenarau, nasa hudjan, nasa patjeklik, ilassa didalarn 
artti rajat, itu 9 berapa? 9 dua, betul., Tapi nasa Galan arti 
waktu, s-nja satu. iassa cala: arti rakjat, s-nja dua, 

Gerakan kila jang dimulai tahun "08, ketjil-wetjilan, marin laga 
nakin “endjalar, anakin lana nakin elebar, akin laua akin'nateran, 
Sehingza nenĉjači gerakan nassa. Dan gerakan nassa ini sc angatnja 
marin lana -akin uenghebat pula, -asin lana nakin berkobar-kobar Gi 
nenjala-njala, liwat beberaa serikat-seriikat, Ada Budi Ütoio, 
ka iu oreng telah „engetahui; Aca karikat islan. Ade comiat: 
fkakjat Cengan PLI, bakin lesa nakin Lenghebat, ialah 2 ii pin- 

Peni pin ĉaripača gerakan itu ača. jang Cinanažan satu tax beriahitota 
daripada rəkjat, seking banja amja ançgotanja. iisalnja alua rhui 
Tjokroaninotoy Peuinpin dari 45, jang Kemudian endjadi PSTL» 
Djangan salah, bukan PSI- lho, PSI lain àaripađa PSII. -POII anggo- 
tanja derlikian banjaknja, sching.;a Peninpinnja alnarhun Tjokro- 
a..inoto oleh pihak selanda. dinanaian "ce ongekroonde Moning van. 
Indië". rtinja de ongekroonde Xoning ialah, radja iang tilak 
bernahkotāae Kareha gerakannja =eliputi massa jang banjak. 

De ikjan pula Sarikat Rakjat'dengan. Pil, meliputi nassa 
rakjat jang banjak, lalahan saučara-saučara, nada tanun 126, 

Sarikat īakjat dan FKI ini “emi. jalanan satu perbuatan jêng nada 
pokrolmja benar, pada pokoknja vénar., Jaitu apa? iierebut kekuasaan 
pemerintah Cari tengannja pihak 3elanča., Dalan bahasa Delancanja, 
grecp naar ce iacht, Greep naar Ce nacht, Artinja, ve rcbut 
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kékuasaan peverintahan, Tjaranja sauđarə-saudara, oelh karena 
kurang senpurná persiapan, kurang tepat, atau lebih benar kau 
katakan, gagal, oleh karena kurang uasakaja persiapan, Hereka, ` 
tahun "26 iñi; Sarikat Taat PEI, mengadakan peuberontakan 
ketjil-ketjilan., Pemberontakan ĉi vjawa Barat sini, đi kota. 
Tjiavis, Tjianis, Pemberontakan di Djawa Barat ini di Santen, A 
Bahkan di Djakarta pun ada penbe rontaken ketjil-ketjilan. Dengan 
penembakan gedung Tilpon di Krazat. liereka mengadakan weuberontakan- 
pemberontaran ketjil-ketjilan, Di Tjianis, di Banten, i Djakarta, ' 
kemudian di linangkabau djuga ketjil-ketjilan, Gagal, Pererintah 
Belanda dapat menguasai mereka. punja kekuasaan, Mesxipun benar 
apa jang dikatakan oleh Bapak setiabuci, Setiabudi jaitu 
Dr.E. 5, ČE. Douwes Dekker, salah seorang peninpin kita, jang àidalan 
djavan ı nerđeka Pengganti nananja dengan 9çtiabvdi, Pada waktu 
itu Drabetiabudi, Dr.E.S.E.Douwes Dekker berkata, benar gagal, 
biar gagal, tetapi lambang kekuasaan Cae ripada Peuerintah Belanda 
sudah kena tembak, Er zijn gaten geschoten in het enbleen van 
het Neđerlandsch-Indische Gezag, Itu kata Douwes Dekker. Gaten 
geschoten in het eableen van het Nederlandsche Indische Gezago 
Artinja, lambang kekuasaan Pemerintah Hindia. Belanda, ada, lobang- 
lobang sekarang ini, Kena pelor daripada, rakjat Indonesia," Ja tapi 
= lanbāng ini belun runtuh saudara-saudara, Sekadar lobang-Lobang 
kena pelornja rakjat, Secang kita punja kehendak, kita punja tjita- 
tjita ialah, agar supaja bukan sadja lambang, daripada Penerintah 
Hindia Belanda ini gugur, tetapi seluruh Pererintahan Hindia 
elanda gugur sana sekali, Seluruh iuperialisne gugur, diganti 
dengan Pemerintah kita sendiri daripača rakjat Indonesia. 

Peninpin-Peninpin daripada SR; Sarikat xakjat, PXI, đitang- 
kapi, dinasukkan dalan pend jara, beribu-ribu, Dan beribu-ribu 
pula dikiriakan ketenpat-tempat pembuangan, sepertinja Boven Digul, 
Pernah saja tjeritakan, bahwa, salah seorang peninpin Tjianis jang 
ketangkap oleh Polisi Belanda, Dan kerudian oleh Hakin Belanda ` 
didjatuhi hukuian nati gantung, Salah seorang Peninpin Tjäðnis 
jang hendak digantung, nalannja, sebelun dia digantung, Gia nenulis 
suratrahasia kepada- Bung Karno, Bung Karno pada waktu itu 
di Bandung menerima surat d:ripada salah seorang itu, "Bung kamo, 
besok a aku. akan ĉigantung, besok aka akan digantung , besok aku. 
akan teninggalkan dunia jang fana ini. Aku pesan kepada Bung 
Karno, agar supaja gerakan kita đilančjutkan, agar supaja . 
gerakan kita dilendjutkan, agar supaja bangsa kita bisa penêjadi 
satu bangsa jang nerțdeka", 

Nah ndah aii aba babahak dan menang itulah jang kita kerê ja! can 

kemudian, 


te Mi Ja 
kemudian, Kita melandjutkan gerakan-gerakan, agar supaja kita bisa 
nendjadi satu bangsa jang nerdeka, Bahkan gerakan agar supaja 
kita bisa nenenutżi. auanat daripáča rakjat Ananat jang. diberikan 


nd 


oleh. rakjat dengen, penderitaan-penderitaannja, jaitu sebagai kuka=. 


takan tadi, negara Indonesia jang metdeka, satu nasjara<at Inåo=. ~v 


nesia jang adil dan nakıur, dunia baru tanpa penindasan’ rakjat oleh 
rakjat, bangsa oleh bangsa, ` Ag 
"Dalan keađaan paniek,- paniek jaitu gugup, kikuk kat; 
arena jaitu didalan kalangan bangsa Indonesia itu aĉa penakut- 
penakute Weskipun tnenanakan đirinja pemiapin, peninpin, peninpin, 
tapi tonit, fatinja hati kintel saudara-saudara. Hatinja hati 
'pètètèk. Tahu petetek? Apa?Hajo, Totètek itu ikim asin saudare- 
saudara, - ača jeng lantas berkata Geiikian, sebagai berikut; 
"Yah neunang, memeng, krun Sarikat rakjat dan PXI itu salah. 
Menjalahkan Serikat Rakjat dan PYI, selah, Kok bikin brontak- 
brontakan. Nah lantas digantung s ibg dil, dikirir ize Boven Disul, 


itu seruanja adalah perbuatan salah", Kata Peninpin pètètelk itu 
saudara-saubaras Kita ini kalau kita nau werãðeka, kata nereka, 

harus baik-baik dengan pihak Lela anda, harus xerĉja sana engan- --- 
pihak Belanda, harus bitjara dengan pihak Belanda pan“ “sang dan 


dalan, Pendek, djanganleh nengsčaran gerakan jang menentang, terlalu 


nenentang kepada Lenerintahan tiindia Belanda itu, Bitjarala h kita, 
dan narilah kita uinta, ninta kepada pihak Zelanda dengan alasan- 


alasan jang uasuk akal, ilinta agar supaja kita diberi pererintahan l 


“sendiri iiùta agar supaja kita diberi peluasan daripada hak-hak 
bergerak kita. iinta, sebab pihak Belanda itu prang baik 
sebetulnjae tjua. mereka belunn mengerti keadaan, dus marilah kita 
"bitjara tengan mereka, Winta, üinta, ninta, kerdjalah sara dengan 
pihak Belanda, narilah kita ninta kepada pihak Belenda, agar supaja. 
kita diberi tabahan hak-hak bergerak, agar supaja kita achirnja 
diberi Pemerintahan Indonesia sendiri, N: 

Tha; “Imi sauċcċara-sæa. dara, jang sebenarnja nêmbikin bentjana 
kepada berzéravan kita, jaitu pahan, kepertjajęan, bahwa kita 
dengan ninta-minta kepada pihak Belanda, kita capat Pete rintaban 
Indonesia ssnåiri, 


Disitùlah saudara-saudara, naka saja -lantas neuberi penerangan ' 


kepada rakjat , kemerdekaan tidak bisa diperoleh rarena kita ninta- 
minta,. Kenerdekaan bukanlah satu hadiah, Tetapi kenerđekaan adalah 
satu hak jang harus kita rebut, rebut didalam tangan kita 
sendiri, ` 7 

Rebut dengan ipa? Wak; kiat kita hendak merebut, kita, 
harus metpunjai kekuasaan jang lebih besar daripada oreng jang 


kita rebut apa-apanja itu! 
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kita rebut apa-apanja itu! Kalau perlu kita rebut dengan bečíl, 
Walau perlu kita rebut dengan meriati, Kalau perlu kita rebut 
dengan kapal ndara jang .enéjatunkan bon, renarin aku malahan berkata, 


kalau perlu xita rebut dengan hon atoz! 


“Pendek kata, soal kererêelkaan, katalu. dalan tahun "27, 
peraulean tabun !27 itu, agalah soal kekuataan, Soal, saja paĉa 


waktu itu, memakai perkataan asing, soal macht, ilacht artinja 
Kekuasaan, Marilah kita susun kita punja kekuatan, Larilah kita 
susun kita punja nuacht., Tiêak bisa kita perolehnja dengan ninta. 
Nah, sekarang nenjusun iiacht, nenjusun ke xkuasaan, aenjusun 
keimatan ini, Xita njusun dari apa? iita harus njusun daripaĉa 
nanrsia=-nanusia jang ling anti :epada inperialisiae, Panusia-nanusia 
jang paling anti daripada exploitation de lfhonie par L'home. 
ienusia-nanusia jang paling 3zerasa an sengsara dari penghisapan ` 
iuperialis.s Xanusia-nanusia Tndđonesia jang paling nenĝerita daripaca 
inperialisże Belanda itu, pigs 
Nah, nanusia-nanusia itu siapa baudđara-saudar:? kanusia- 
manusia itu ialah, liarhaen, Bukan sekadar kaun Buruh jan, bekerðja 
äipabrik-pabrii. Bukan setadar kaui Proletar, Buzan sekadar kaun 
jang lain-lain, Tetapi seluruh rakjat Indonesia jang uenderita . 
ilereka itulah paling merasakan tinđasan daripada iuperialisne dan ; 
kolonialisie,iereka itu jang harus kita gerakkan, agar'supaja 
iekuasaan bisa kita rebut dđaripađa 2elanda, djatuh kedalan tangan 
kita sendiri, +i mbi UAE 
Nah, oleh karena itu lantas 8ku renemu;ran istilah Marhaenisne, 
Sebagai təđi Cikatakan oleh Jak Ali Sastroanidjojo, ja kaua buruh, 
ja proletar, ja tani, ja pegawai-pegawai, ja zaun nelajan, ja kaun 
kusir-kusir, ja kaun,- xusir nenpunjai delran atau sado senđiri 
“lho, ja kaua jang lain-lain, asal xuereka niskin itulah jang 
dinanakan kaun marhaen, 
Gabungan ini sauđara-sauđara, ačalah gabungan jang naha 
besar, maha hebat, Karena menurut perhitunganku, gabungan ini 
meliputi 90% paling sedikit daripada seluruh rakjat Indonesia, 
Pada wastu itu rakjat Indonesia xira-kița 70 djuta, Gabungan 
jiarhaen, tahun 27, paling sedilit meliputi 63 djuta rakjat 
Inċconesias itu. Nah, kalau kita bisa menggabung:iran tenaga- enaga 
ini aenêjedti. satu gelonban: jang haha sakti, saja ulangi, ja 
proletar, ja tani, ja buruh, lain-lain, ja nelajan, ja kasir, ja 
lain-lain sebagainjē, ketjil-x tjil, bukan, kalau kita nenpersatukan 
“mereka pada waktu. itu aku pemah :engeluarkan aku punja senbojan, 
"hajo, aadjuwo kabèh leganing atiku, 90j9 sidji adja loro, 
nadjuwa kabeh leganing etiku, yak leksa ing ngarsa, sak keti ing : 
wuri, anpjaken kadia wong njala, řajahen itag fa nenêjangan nati, 
kekeĝĉjera kaja nenuk branĉjangan, kopat kapita kaja ula tapak 


angin, kena geput Fiupung 
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angin, kena gepuk limpung alu cgara.nersatuan iarhaen, nênt jur lebur 
ke kuatannu! ji TAH ái B 

Wah, inilah saudara-saudarz ía., lahirnja gera! san Warhaenisne, ' #9 
Lahirnja gerakan untuk uenggerakkan semua potensi re jet seluruh 
Indonesia ini, Dan, aku berkata, sekarang Revolusi kita telah 
berhasil mendatangiran Indonesia merdeka, Tetapi belua Tngonesia 
merdeka jang senpurna seudara-sandara, sebab nasih ata tjatjaê- 
tjatjad didalari negara Republik Inčonesia ini, tetapi, !rataicanlah, 
pada poioknja telah tertjapai Indonesia merdeka, jaitu anənat benatu 
daripada Amanat Penderitaan Rakjat. ; 

Tetapi mas jaralkrat adil dan nakuur belum Grka, Baru seka- 
rang sedang kita tjoba laksanakan., Lunia baru belum teri jaynali, 
Baru sekarang kita perdjoang<an habis-habisan dengan bantuan 
segala kekuatan-kxekuatan didunia ini jang menghendaki gugumia 
inperialisne. Djuga didalam xkeaĉđaən jeng sekarang ini, kita harus 
wenghinpun, bersatu-padu semua tenaga-tenaga anti inperialis 
di Inĉonesia, jaitu terutana sesali kaun Karhaen, TRAB 

Sekarang ini sauĉđara-saučare, perdjoangan rakjat Indonesia, 
bukan hênja terpusat kepada sesuatu golongan sadja, bukan hanja 
terpusat kepaĉa TYT atau ALAT atau AURT atau Xepolisian Negara 
atau kaui pezawei atau PKI atau Serikat Rakjat atau FPartindo 
ataukah #etholik ataukah Protestan ataukah partai apapun, tetapi 
harus terpusat kepađa seluruh, rakjat Indonesia jang  Rhenb6ak 
mengguguriran imperialisme itu, tseadaan kita sekarang begitu sauđara- 
saudara, jaka oleh karena itulah, saja dengan genbira bisa uelihat, 
bahwa djinat Nasakon diselenggarakan benar-benar oleh rakjat 
Indonesia., Tjuna tadi Palk lustopo, tahu ketinggalan djaaan, Pake 
Mustinjas “Nasakon djiwaku..».».". Fax Lustopo nasih nanjanji: 
"asakon bersatu..." "Nasakon djiwaku, Singkirkan Nasakon 


palsu!", $ ka 


Ada Ka Naşakon palsu! Orang jang pura-pura pro Lasakon, ; 
tetapi oleh Aa djiwanja bukan djiwa iiasakon, dia adalah Wasakon 
palsu, jang uemetjah belah barisan Wasaxon ini, Sana dengan 
adanja :arhaenis gadungan, sana! teupo` hari sudah saja kataian, 
nbox ja sudah àitendang keluar i'arhaenis-—<arhaenis gadungan ini! 
Lha kok sanpaí sekarang nasih aga jang kliwar kliwer, warheenis 
gadungan. Sekalí lagi aku kata, lekaslahb tengang keluar karkaenis 
gadungan ini čari barisan kita! “sata orang sunda, iraha deui (kapan 


e aik - Iegi = mal, e Ngadagoan naon Ak Ka Artinja, Jungzu apa legil 


duduk gidalan varúsan kita! 
WL nanang d aaa aaa abra anana sahana 

Derirtian pula Nasakome Aida jang kliwar kliwer, płintat-plintut, 
dia pura-pura mulutnja ini kenak-kewik:; Nasaxon, Nasakon, Nasakon. 


Nasakou? Ingih, Wasakong (Ja, Wasakor). Nasakon? Sehuhun dawuh, 


Nasakoii, lapi sebe tulnja 


A : A A i 


e “ 
aha, Mba, ENG T BD a 


ana Ma Ka 4 = spe 


4 : pa) Eng i 
Nasaron, Tapi A A ian kick êjiwa Nabakoti. Oleh arona 
itu baix diganti: Nasa ajimalaa. i, Tendanglah keluar Wasakon 
palsu, 
s Sauðara-Savðara, saja tadi berkata, gegap genpita rajat. 

Dan saja berkata, gari đjor-äjoran,, djor-êjoran menêjalanian Manipol, 
Djor-đjoran nenêjalenikan Tri Shakti, Djor-djoran meng jalankun lina 
adjirat daripada Revolusi kita ini, Itu emang bêlik saudara-sauli 

-Dan saja Jengutjap banjak terii'a kasih sauda ra-seuñara, Sa kasei 
genap geznpita, PNI, Front Harkacnis, pengataien berúlengs-ulang taat, 
setia kepaĝa Rung Karno, 

tenpo hari Fak pun nengataan, dan saja mengutjap banjak 
terina kabih, P.I, pun berkata, setia, Saab, kepada Bung Tarno.. 

kaun Katholik kenérin Gulu kerata, setia, taat, kepada Bung 
KAMO. RETS 

Kaum Protestan berkata demikian, setia, taat kepala Jung Karnos 

Huhansadiah mengatazan, setia, taat iepada Bung KANO, 

kandatul Ulama mengatakan taat, setia Kkenada Bung ZAO. 

Boleh dikatakan, senua rakjat Indonesia, ja ke:juali jang plintat 
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plintut, gatungen-gebtungen ini, saudara-saudara, setia se peus at 
Bung Sarno, Panjak-banjak terina kasih, 
Tial seperti jang dikatakan oleh, Đenator Pendatin saudara2. 
Senator Pendatun itu Senator Philipina, Dia berkata, Oh Sukamo, 
Dia Peninpin palsu, bukamo peninpin jang tiĉak ada pengikut, 
naja tanja kepadanu hè RI, Pront larhaenis , apakah senang 
xepadaku, apakah senang kepadaku? ` 
5aja tanja kepada Pil, apakah benar Bung Karno tidak ada 
pengikut? PXI akan mendjawab, tidak, PKI berdiri agak dibelakang 
“Bung Karno., Partai Nahdatul Jlana, dibelakang Bung Karnos - 

Katholik bagainana? Belazang Bung Karno., Muhamnatiah 
bazainana? Belakang Bung Karno! fjoba, semua dibelakang Bung Kamno! 
Iho, saja ini mengatakan đenikian itu bukan nenjonbongkan 
diri! Didaki Saja tentang hal'ini neng rut japan sjukur elhandulillah, 
oleh karena seja ini aldjadican oleu rakjat Indonesia, Peniipin Besar` 
Revolusi., Bukan kehendakku, aku Gidjadikran Peniapin Jesar «evolusi . 

kehendak daripača wakil-wakil rakjat jang vergabung Gidalan irig, . 
au didjadikan Penimpin Besar evolusi., Bahian azu ĝidjaĉixzan 
2residen seunur hidup, Oleh karena itu maka sebagai, sebagai, 

sebagai Pemi. pin Besar Revolusi, sebagai Presiden Republiz indonesia 
seumur hidup, aku nerasa berbahagia, bahwa seluruh rajat Indonesia, 
ketjuali beberapa ekor jang plintat plintut, gadungan-gaĉungan, 
berċiri sana sekali dibelakang Peninpin Besar Revolusi, Beriti.. 


sama sekali dibelakang Presiden seuur ag itus P2 
Saja tjeritakan ha] ini kepada uaat Katholik beberapa hari 


jang lalu, hal Senator Pendatun, Dan saja blak-blakan berkata, saja 
tahu bGenator Pendatun itu dapat soi sokan, sogokan, dollar saudara- 
saudara, dollar HeriXA, saja tanu. Laja katazan kepada unat 
Katholik Indonesia, Hè, unat Katholik Indonesia „ Benator Pendatun 


Senator Penêatun berkata isin: berbitjare lain dira alan bitjaranu. 
vebab engkau uvat Katholik Indonesia berkata, seluruh ugat Zatholik 
Indonesia berđiri dibelartang Bung šamo, venghargai Bung Karno, 
taat kepada Bung Karno, sebagai Peuiunin- Besar kevolusi. Ini ada 
seoran; venator Philipina jang mengatakan sebalikmja, žatanja ~“ 
di Inĉđonecia itu tidak sda lagi orang jang ikut kepada Yung Kama, 

waja zinta kepada kauwan Xatholii Indonesia, supaja beri tahu 
kepada kauni Katholik Philisina, bahwa Senatornja botong! Senatornja 
onong kosong! Apalagi rajat Dnjilipina itu, 90% daripada rakjat A | 
Philinina edalah beragana Katholik. He engkau kaun Xatholik r 
Indonesia, berilah tahu kepada Katholik Philipina, 90% daripada TAa 
rakjat Philipina, bahwa #enatorau itu adalah bohong, bohong, : 
bohong, nelonpong! Dan kemarin saja batja diberita "Antara" pekabaran ki 
"Antara", bahwa keun Katholik đisini telah berziria surat kepada 
Senator LPendatmm, mengundang dia, datanglah di indonesia, lihatlah 
dengen unata kepalanu sendiri, bahwa Bung Karno Ciikuti oleh seluruh 
rakjat Indonesia dari semua golongan dan senua agana! 

Sekarang saja tinggal tunu sadja, hajo, Benator Pendatun, 
hajo, ixi dadaku, endi dadamu! Tajo, engkau diunêéang oleh wiat Katholik 
supaja datang di Indonesia, kalau pantjèn kowé lari-lasti (kalau 
betul karu laki-laki), datanglah di Inčonesia, tundjurxan engiau 
punja dada! hiet jii 

Ja, nenang saudara-saudara, ini perdjosngan kita selalu diten- 
tang, ditentang ĉengan ichlas, sutji hati, ada, sedikit-sečikit.. 
Tetapi terutai:a sekali ditentang oleh orang-orang, pihak-pihak ii 
jang hatinja tičak sutji, Pihak-pihak jang dapat Sokongan, geiap= 
gelapan, dollar-doller atau pounđ=poung, seudara-saudara, 

Kita sekarang ini saudara-saudara, sambil nengutjap sjukur 
albhandulliah kekačirat Allah gw, kita bisa nengata<an, bahwa 
Revolusi kita nakin lana nakin uenančjak, bahwa evolusi kita 
vakin lava pakin mendekati xepača tujuan., Keskipun kakatakan. tadi, 
ditentang nebat-hebatan oleh Fel coline Ñieskipun ditentang hebat- 
hebatan oleh antèk-antèk Nekolin diluar dan àiĉalan ncgeri ğaučara=- 
saučara, toh kita madju terus, Antèk Nekolin delan negeri aĉa 
seba;ian sendara-saudera jang sudah kita ketahui. Antèk Wekolin 
diluar negeri ada djuga saudara-saudara., Bahan ada jang berkulit 
seperti kita, merah sawo seperti kita. 

paja kasih tahu ja pada sauċara-ġauđdara, bahwa beberapa hari 
jang lalu kita telak be rġasil, sjuzkur alhandulillahn untuk 
menangkap Gerungan., Gerungan jaitu tangan kanan daripada, Kahar 
Kuzakar, Kazar ifuzakar sudah kita tebak uati tenpo bari, be.rarang 
jang wehandjutken rebellie, pe berontakan Xahar Husakar itu ne:'ênja 
Gerungan. Beberapa hari jang lalu telah dapat kita tangkap uidup2. 


Nah, ini Gerungan, 


5 NG 9 Si | 4 J : ; 

Nah, ini Gerungan, hidup-hidup kita təngxap, lantas kita 
tanja, segala hal kita tanja, dalan istilah asingnja, rita 
interrogatic, Ditanjai, kenapa engau begitu, kenapa engau begitu, 
Kenapa engkau begitu, kau dapat sendjata dari benag kau apat 
senċjata dari mang, orangau itu siapa,-etC., etC., eng, eng. 
Gerungan in saudara-saudara, ngalu; ngaku beberapa hal. Antara 
lain ngaku satu hal, jang searáug, aku tantangkan opaĝa “engku 
Abdul Rahvan Futra đi Kuala Luipur, Gerungan ngaku, bèhwa Tengku 
Abdul ahunan Putra dengan bantuan inggris telah nėngirin utusan, 
beberapa bulan jang lalu ite Juiatra Selatan, Wananja utusan Tengku 
itu ialah, iotagani, Has pulawesi welatan, adi salah maaf, ig 
Nananja Kotagani savdara-saudara, Disuruh oleh T engin Abêul zahnan 
Putra, ~ ja siapa? ~. Kesogani. Kasorani disuruh olen Tengku abdul 
Rahan Putra datang di Sulawesi Selatan untu; berkontak đengaân 
Gerungan, Ini pengakuan Gerungan senċĉiri, kengad jak Gerungan, 
neapengaruhi Gerungan untuk balik, brontak ternadap hepublik 
Indonesia, Lalahan Gerungan diandjurkan untuk menproklerêsjkan - 
negara Sulawesi pelaten! Proxlanárkanlah négara sulawesi Selatan, 
biar dengan djalan denirian itu ienublikt Indonesia zapat kita 
mulai grogoti sama sekali, 

Ini utusan Tengku Abdul Rahuan Putra, Xetjuali itu, Gerungan 
berkata berkali-kali mendapat soirongên send jata Gari Tengku 
Abdul itahian Putra itu dengan tjara rahasia. ialah sauĝara-sauđara, 
Tengku Abdul Raəhnan Putra nengusulkan, renawarwan kepada € rangan , 


hendak nenberi sendjata-genðjata missile, Senjata rocket, uàssile, 


Jang kata Gerungan, djikalau sendjata itu telah datang, kani 
bisatebak'hantjur lebur seluruh ;akassar sekaligus. 

"Wah, sekarang saja tantang kepada Tengku Abéul Rahnan Putra, 
hajo, berani menjangial ini keterangan dari Gerungan?! G&eruñsan 
telah berkata @eunikian, Gerungan berkata, berd jumpa, didatangi 
berulang-ulang oleh utusan Tengku Abcul Rahunen Putra can In- ris 
jang bernana Kasogani, iasogani nengatakan, supaja Gerungan le. as 5 
aenproklanirkan negara Sulawesi belatane Zasogani neaberi senc jata 
dia berulang-ulang, Kasogani ten,;andjurgan, supaja tidak laa lagi 
Gerungan nendapat send jata-senajata rocket dan nissíle, jang 
dengan senjata itu sekaligus :iakassar bisa dihantjur.. Leburkan čari 
tengah-tengah hutan. | 

Ajo, aku tanja kepada Tengitu. Abdul Rahran Putra, berani nenjang- 
kal akan hal ini! Xalau engkau berani nenjangkal, engkau adalah 
pendusta elas satu! Djixalau engxau tidak berani menjang zal, 


a r Ta a pi a 
mjata benar kau itu adalah antèk daripada Inggris, antèr! 


tiaka oleh karena itu dengan xeterangan Gerungan ini saudara- 
saudara, nakin ieras ita punja kerauan, nakin keras kita punja 
tekad, neneruskan kita punja politik konfrontasi sampai guzur 
hantjur lebur seluruh 


Wa 


AIEA MOE hEN EIES E i AIEE DOTE AN Te e a HAA PANA HA 

PASTO SN AAN bg kr ie Go 

hantjur lebur seluruh negara „ialaysia ini! 
He engkau anggota PNI, Front KEANB adakah dientata engkau 

jang nasih ragu-ragu didalan perðđjoangan konfrontasi ini? Aku > i 

bertanja kepađa semua anggota PXI, adakah diantara anggota PKİ HAE CH 

jang ragu-ragu tentang hal ini?Tidak! Wiat Xathoľik? Tidak! Protes- | 

tan% Tidak! Muhamiadiah? Tidak! Nahdatul Ulana? Tidak! ije luruh apent 

Indonesia bertekad bulat untuk meneruskan konfrontasi terhadap 

kepada -alaysia ini, saqpai Malaysia- hantjur. lebur ĉariyađa nura burni 
Ze, ee, ce, dikira bangsa Indonesia ini barzgsa tenpe! fira | 

kali Gidalen waktu jang achir-achir ini, aku nentjeritaxan hal 

negara "Utarakuru", Bukan Utarakuruh, "Utarakuru". Ini negara 

djaman kuno, negeri djaman. kuno, Djanannja ianayana. Negeri "tara 

kuru", Di negeri "Utarakuru" itu tičak aða matahari terik, seperti 

ini, lihat ditapangan ini, Sidak ada. nasa panas sanua sekali 

seperti sekarang ini, tidak ača. Dingin jang baling dingin, tibak 

ada, enuanja itu sedang, enak, ïenuvanig itu rata saudara-saudara, ` 

rata. Rakjatnja kalau berđjalanpun, rata, ja djalan. iekjat đi , E 

"Utarakuru" tidak pernah berdjoang, Tidak pernah beråjoang nenen- 

tang teriimja natah ari, Tidak A berdjoang menentang panas 

jang luar biasa. Tidak pe rnah berdjoang uenentang dingin jang luar 

biasae Tidak pernah berdjoanz menentang segala sesuatu jang kurang 

enak., Sebagai kukatakan tadi, rakjat "Ufe aru" hidupnja itu rata, 

tidak aa jang, dengan bahasa asing, Ginanalran rasa eztreene 

Sxtreen itu jang nemuntjak. Vidax ada neuuntjax .jinggi , tidak 

ada nenuntjak dalan, tidak ada cxtreniteite Tidak ada gontangàn 

djiwa daripada rakjat "Utafaknru”., Tidak ada emosi darivaĝđa ` 

raxjat "Utarakuru", Sebagai kukatakan didalarni pidato tenpo bari, 

rakjat "Vtarakuru" itu hatinja adem, tentrem, Aden tentren, kata 

ki dalang, kacija siniran banju waju sewindu lawasé, aden tentrei, 
Tapi, hé saudara-saudara, djuga ĉidalan kitab "nanayana". itu 

dikatakan, rakjat jang begini tidak akan uendjađi rakjat janz kuat 

dan negara jang besar, Tidak bisa, bcebab`tidak pernah berjoang, 

tidak ada extreŭniteit, tidak ada emosi, tidak ada up, “WAYAH ada 


T a 


| 


down, Rata, rata, klener, klemer, kleners 
Oleh ki Wakaka didalam pidatoku, marilah kita seruanja 
uengutjap sjukur alhamdulillah keoaêta Tuhan Jang Maha Esa,bahwa kita 
qiäjačikan satu bangsa jang berjoang, satu Bangsa jang tidak 
seperti bangsa "Utarakura", satu bangsa jang tahu extreen, satu 
bangsa jang tahu gegap genpitanja pezêjoangan, satu bangsa jang 
laksana tergođoķ, tergenblenz dialan kawah tjandrađinukanja 
perjoangan., Panas, panas, panas, gembleng, gembleng, gembleng; 
hanogir kantjur lebur, bangun ice,ibali, Haipir vantjur lebur, bangun 


Kembali, kanja bangsa jang Geni cie anla ah saudara-saudara, .bisa 


= Ati 

mendjabi satu bangsa jang kuat, 

Ala penizpin bersata, djalan xke sorga tidak nelalui tangga- 
tangga jang terbuat dari sutra, Djalan ke sorga tidak melalui 
tangca-tang,a jang terbuat đaripađa sutra., üjalan -ãjalan ke 
serga nelalui ðjalan-djalan beråuri, c alan penuh dengan batu, 
bakien dengan api, kita harus lalui jalan itu, Djikalau ita 
bisa melalui djalan itu, barulah kita bisa nentjapai. sorga ičan=-iĉanan 
kita, jaitu terpenuhinja Amanat Penderitaan “akjat. 

Hé bangsa Indonesia, marilah kita berdjoang terus! Hanja 
djikalau kita berdjoang terus, ta bisa mentjapai apa gäng hendak 
kita tjapai, Ananat Penceritaan Rakjat: Satu negara jang kuat 
semntausa, iasjarakat jang adil čan mnaknur. Dunia baru tanpa 
exploitation đe lfhonae par l1ihorane, tanpa exploitation ĉe nation 
par nation, E i 
Tepat pukul 12! ETS: 

Teriza kasih saudara-saudara, 


uan ua anaa (Jama an aa ma an ana 


E aaa a a apêse 
A p A p: "Ar rA 
í 4 || 


Tag suta ah 


- 


pna . 
UF asa Ag | 
14 I] 
pas Fis A 


# 
Wir né 


